BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakam genulis dalam
mengumpulkan data penelitiannya (Sugiyono, 2006¢tollle penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekseer semu quasi
eksperime)) yaitu penelitian yang dilaksanakan pada satwrkpbk siswa
(kelompok eksperimen) tanpa ada kelompok pembantetpmpok kontrol)
(Arikunto, 2006). Penelitian ini bertujuan inginengetahui pencapaian prestasi
belajar dan keterampilan berpikir kritis siswaetst diterapkannya model
pembelajarahearning Cycle 7E

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalad group pretest-

posttest desig(Sugiyono, 2006yang digambarkan pada bagan sebagai berikut:

Tabe 3.1
Desain Pendlitian

Pretest(T) | Treatmeni(X) | Posttes{(T’)

T X T
Keterangan :
T . pretestsebelum perlakuan diberikan.
X1 . treatment(perlakuan) merupakan pembelajaran dengan
menggunakan model peajaednLearning Cycle 7E
T . posttessesudah perlakuan diberikan.
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Sebelum diberi perlakuan, pada sampel penelitidakwkan tes awal yang
disebut denganpretest Setelah diberi perlakuan, pada sampel penelitian
dilakukan tes lagi yang disebut dengawsttest Tes yang diberikan ditujukan
untuk mengetahui prestasi belajar dan keterampbarmpikir kritis siswa.
Perbedaan antara hasil pengukuran awaténgan hasil pengukuran akhir

adalah merupakan pengaruh dari perlakuan yangikioefArikunto, 2006).

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas XI-IPA di salah satu
SMAN di kota Bandung tahun ajaran 2010/2011 yanmigaigi dalam lima kelas.
Pemilihan populasi ini berdasarkan masukan dashsahtu guru fisika yang
memerlukan variasi strategi dan model pembelajayang sesuai dengan
kebutuhan.

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi SBtaebut yaitu satu kelas
XI' IPA yang berada di SMA tersebut yang dipilih dan teknik purposive
sampling karena beberapa pertimbangan berdasarkan hadil ptmdahuluan
serta dilihat dari nilai rata-rata kelas untuk gian-ulangan harian dan keadaan

kelas siswa berdasarkan informasi yang diperolehgdau.
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C. Prosedur Pendlitian dan Alur Pendlitian

1

Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini terdiri atas tehap, meliputi:

Tahap Persiapan Penelitian

Persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan pemeiiti dimulai dari:

a.

Melakukan studi pendahuluan mengenai permasalahag terjadi dikelas.
Menganalisis bagaimana prestasi belajar dan kepsie@am berpikir kritis
siswa, mengamati kondisi belajar siswa. Mengamalgngaruh prestasi
belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa dem@ondisi belajar siswa.
Melakukan studi kurikulum mengenai materi pokokh#sdan energi beserta
tujuan pembelajaran, indikator prestasi belajar #aterampilan berpikir
kritis yang ingin dicapai oleh siswa serta alokasiktu yang diperlukan
selama proses pembelajaran.

Menentukan sekolah yang akan dijadikan subyek pzmel

. Konsultasi dengan guru mata pelajaran fisika padapat dilaksanakannya

penelitian.

Menentukan populasi dan sampel.

Melakukan survei lapangan dengan tujuan agar meigbergambaran
mengenai kondisi umum sekolah yang dijadikan lokzsielitian. Survei
lapangan ini dilakukan terhadap:

1.Pendapat siswa, berupa penyebaran angket kejsadalerkenaan dengan

anggapan mereka mengenai pelajaran fisika yangnaelai diterapkan
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(uraian selengkapnya mengenai format angket yassepdrkan dapat dilihat
pada Lampiran A.1.c).

2.Kelengkapan fasilitas seperti keadaan peralateseptasi dan keadaan
kelas yang dilakukan dengan melihat langsung kordsslitas/keadaan
yang ada.

Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RP&§enario

Pembelajaran, Lembar kerja Siswa serta media pajabah. Selanjutnya

menyusuriearning Cycle 7E

Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari:

1.Membuat instrumen keterlaksanaan model pembafajberupa lembar
observasi aktivitas guru (uraian selengkapnya ddiiabt pada Lampiran
D.3).

2.Membuat instrumen keterlaksanaan pembelajaranasiserupa lembar
observasi aktivitas siswa (uraian selengkapnyatdéiflaat pada Lampiran
D.4).

3.Membuat instrumen tes tertulis dengan langkagkahn sebagai berikut:
a.Menyusundraft soal.Draft soal diuraikan dalam bentuk kisi-kisi seperti

pada Tabel 3.2 dan 3.3. Uraian kisi-kisi untuk mdtsaha dan Energi

yaitu sebagai berikut:

Tabe 3.2
Kisi-Kis Prestas Belajar
_ No Soal
Indikator soal cleale
Menerapkan konsep usaha dari suatu peristiwa 23
sehari-hari ’
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lanjutan

Indikator soal

No Soal

C,

G

C,

sehari-hari

Menghitung besar usaha dari suatu peristiwa

4

1

dalam kehidupan sehari-hari

Memberikan contoh peristiwa energi kinetik

7

sehari-hari

Menganalisis konsep usaha dari suatu peristiwa

besarnya energi potensial suatu benda

Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi

Menganalisis keberlakuan hukum kekekalan
energi mekanik dalam suatu peristiwa gerak

12
14

Menerapkan hubungan antara usaha dan

permasalahan di kehidupan sehari-hari

perubahan energi kinetik dan potensial dalam

10

mekanik dalam suatu peristiwa gerak

Menghitung keberlakuan hukum kekekalan energi

11

Menerapkan hukum kekekalan Energi mekanik

13

15

Tabd 3.3

Kisi-Kis Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator soal

No Soal

B | C

D

Menjelaskan konsep usaha dari suatu peristiyel
sehari-hari

Menerapkan konsep usaha hubungannya dal@m

kehidupan sehari-hari

Menjelaskan hubungan usaha dan perubahan 3
energi kinetik suatu benda dalam kehidupan

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaru-
ngaruhi besarnya energi potensial suatu benda

Menijelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
besarnya energi potensial suatu benda

Mengidentifikasi bentuk-bentuk energi yang
dimiliki sebuah benda dalam perisitiwa
kehidupan sehari-hari

Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik
untuk menyelesai-kan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari

Menganalisis keberlakuan hukum kekekalan
energi mekanik dalam suatu peristiwa gerak

10
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lanjutan
Indikator soal No Soal
A| B | C|D|E]|F
Menerapkan hubungan antara usaha dan 11

perubahan energi kinetik dalam permasalahan di
kehidupan sehari-hari

Menerapkan konsep usaha dan daya serta 12
hubungannya dalam kehidupan sehari-hari

Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik
untuk menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari

16 15| 18| 17
14

Keterangan:

Mengidentifikasi, merumuskan kriteria untuk marigawaban yang mungkin
Menggunakan prosedur yang ada

Kemampuan memberikan alasan

Menggeneralisasi (tabel,grafik,gambar)

Mengaplikasikan konsep (prinsip-prinsip, hukasas

mm O O ©® >

Merumuskan alternatif -alternatif untuk pemeceasalusi

b.Merjudgement draft soal (uraian selengkapnya mengenai lembar
judgemensoal dapat dilihat pada Lampiran D.1.b dan D.2.b).

c.Melaksanakan ujicoba instrumemny(ouf).

d.Menganalisis soal-soal yang tidak valid dan tidenggunakannya. Lalu
mendiskusikan dengan pembimbing soal-soal yang dikamakan untuk

test
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Tahap Pelaksanaan Pendlitian

Tahapan pelaksanaan penelitian dimulai dengan:

a. Melaksanakan tes awal)(pada kelas sampel penelitian untuk mengetahui
kemampuan awal siswa.

b. Memberikan perlakuan berupgarning Cycle 7Epada materi pokok Usaha
dan Energi.

c. Ketika proses pembelajaran berlangsung dilakukaserwhsi mengenai
kinerja guru dan siswa yang dilakukan oleh obse@éservasi kinerja guru
dimaksudkan untuk mengetahui keterlaksanaan meaebelajaran langsung
yang diterapkan. Observer pada penelitian ini dddlza orang mahasiswa
dan satu orang guru fisika yang mengamati prosedekajaran dan aktivitas
guru. Sebelum observasi dilakukan, ketiga obseemsebut terlebih dahulu
diberikan pengarahan dan latihan cara mengorbsesgas mengisi lembar
observasi.

d. Melakukan tes akhirT{) untuk mengetahui prestasi belajar dan keterampil

berpikir kritis siswa sesudah diterapkanhyarning Cycle 7E
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Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan atear.

1)

2)
3)

4)
5)

6)

7

8)

9)

Mengolah dan menganalisis data observasi model @lajaban dan aktivitas
siswa.

Mengolah dan menganalisis data hpsidtestdanposttest.

Menentukan gain yang dinormalisasi.

Melakukan uji normalisasi untuk data Gain yang dimalisasi.

Melakukan uji hipotesis antara gain keterampilarpi@ kritis dan prestasi

belajar.

Melakukan uji korelasi dan regresi.

Menganalisis hasil penelitian.

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperdi@h pengolahan data
untuk menjawab permasalahan penelitian.

Memberikan saran-saran terhadap kekurangan yangdnérmambatan dalam

pelaksanaan pembelajaran.

10)Mengkonsultasikan hasil pengolahan data penelitikepada dosen

pembimbing.

Untuk lebih jelasnya, alur penelitian yang dilakakaapat digambarkan pada

Gambar 3.1
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C.2 Alur Pendlitian
Pelaksanaan penelitian dirancang mengikuti alurgyaigambarkan

berikut;

I Tahap Persiaparl

¥ }
| Studi Pendahuluarl I Studi PustakaI | Studi Kurikulum |

—

y

Learning Cycle 7E

Penelitian dan Perangkat

l

I Judgement dan Uji coba so%l

}

a ‘ Pembuatan Instrumen ‘

Tahap Pelgksanaan

Kegiatan Belajar Mengajar
Pre-tes —> | (Penerapahearning Cycle 7EBeril,2,3

A 4

‘ Kegiatan demontrasi Jj I Pos-tes I

percobaan, diskusi, pelatih

» Perbandingan Gain pre-test dar
Post-test
» Analisis jawaban post-test

!

I Laporan Penelitianl

Gambar 3.1
Alur Pendlitian
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D. Teknik Analisis Instrumen Penelitian

Analisis instrumen penelitian dilakukan untuk memabei layak tidaknya
suatu instrumen digunakan yang mencakup:
D.1 Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir sod omémbedakan siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkeoem rendah.
(Arikunto, 2008). Persamaan yang digunakan untukantikan daya pembeda

soal yaitu:

pP=>2"% 1006 .. (3.1)

A
Dengan :
DP = indeks daya pembeda satu butir soal tertentu.
Sa = jumlah skor kelompok atas pada butir soal ydiotah.
Sg = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal ydiotah.
Ia = jumlah skor maksimum salah satu kelompok bwi@ gang diolah.
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harmgasebut

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda selbagikut:

Tabel 34
Interpretasi Daya Pembeda

Kategori Interpretas Daya Pembeda
negatif — 9% sangat buruk, harus dibuang
10% - 19% buruk, sebaiknya dibuang
20% - 29% agak baik atau cukup
30% - 49% baik
50% ke atas sangat baik

Karno To (Nuh, 2007)
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D.2 Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk meaigat suatu soal
tergolong mudah atau sukar. Bilangan yang menuajuldukar atau mudahnya
suatu soal disebut indeks kesukaran. Rumus yangalkgn untuk menentukan

tingkat kesukaran soal yaitu:

_S
’ —Exloo% ......... (3.2)

Dengan :

T, = indeks tingkat kesukaran butir soal.
S;=  jumlah skor yang diperoleh seluruh siswa pada $aitir soal yang

dijawab benar.
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes.
Setelah indeks tingkat kesukaran diperoleh, makeagahandeks kesukaran

tersebut diinterpretasikan pada kriteria di bavwgh

Tabel 3.5
Interpretasi Tingkat Kesukaran
Kategori Interpretasi Tingkat Kesukarar
0 sampai 15 % sangat sukar, sebaiknya dibuang

16% - 30% sukar

31% - 70% sedang

71% - 85% mudah

86% - 100% | sangat mudah, sebaiknya dibuang

Karno To (Nuh, 2007)
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D.3 Validitas Butir soal

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau keietapatu tes. Tes yang
valid (absah) adalah tes yang mengukur apa yandakediukur. Dengan kata
lain, Validitas tes menunjukan tingkat ketepatasm dalam mengukur sasaran
yang hendak diukur. Untuk mengetahui validitas rbatal digunakan rumus

korelasi Pearson’s Product momesgbagai berikut:

NE(xY)-(Ex)EY) 3.3)
VINEX? AEXPHNZY? - (2 V)

Xy =

Dengan:

. = Koefisien korelasi skor butir soal dengan skdéail.
X = skor siswa pada butir yang diuji validitasnya
Y = skor total yang diperoleh siswa

N = Jumlah siswa.

Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelgsing diperoleh digunakan

kriteria pada Tabel 3.6. sebagai berikut:

Tabe 3.6
Interpretas Tingkat Koefisien Korelasi

Kategori Interpretas
0,810-1,00 sangat tinggi
0,610 — 0,800 tinggi
0,410 - 0,600 cukup
0,210 - 0,400 rendah
0,00 - 0,200 sangat rendah

(Arikunto, 2008)
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D.4 Réliabilitas Tes

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingk&eajegan suatu
perangkat tes yang digunakan sebagai instrumen paaka penelitian. Suatu
perangkat tes yang baik merupakan perangkat yangmmasilkan skor yang tidak
berubah — ubah atau ajeg. Dalam penelitian inykintenentukan reliabilitas tes

uraian digunakan rumus alpha sebagai berikut:
(nY, Za®) (3.4)
= — 1 T2
n-1 0,

koefisien reliabilitas perangkat tes

Dengan :

M1

24 = jumlah varians skor tiap-tiap item

o? = varians total
n = jumlah siswa
(Arikunto, 2006)

Rumus varians yang digunakan yaitu:

> X 2 _ M

0i2 = N N (varians skor tiap butir soal) 777 (3.5)
ZYZ _ (ZY)2

o = TN (varians total) ... (3.6)

(Arikunto, 2006)
untuk menentukan reliabilitas tes pilihan gandaudakan persamaahioyt

sebagai berikut:
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Keterangan:

r,, = Reliabilitas seluruh soal

Vr = Varians responden

Vs = Varians Sisa

Untuk mencari reliabilitas suatu soal dilakukangiemlangkah-langkah sebagai
berikut:

Langkah 1 Mencari jumlah kuadrat responden, persamaan geyugmpakan

adalah

Keterangan:

JK(;)= jumlah kuadrat responden

X, = skor total tiap responden

k = banyaknydem

N = banyaknya responden atau subjek

Langkah 2 Mencari jumlah kuadrattem dengan persamaan yang digunakan

adalah

Keterangan:

jk) = jumlah kuadraitem

¥B?= Jumlah kuadrat jawab benar seluitgim
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(=X, ) = kuadrat dari jumlah skor total

Langkah 3 Mencari jumlah kuadrat total dengan persamaaryg ydigunakan

adalah:

Keterangan:

jK ;)= jumlah kuadrat total

¥B = jumlah jawab benar seluritem

S = jumlah jawab salah seluritkm

Langkah 4 Mencari jumlah kuadrat sisa dengan persamaan wmgnakan
adalah  jkg = jky = Jk) = ik

Langkah 5Mencari Varians responden dan varians sisa

Langkah 6. Memasukkan ke dalam rumys

Adapun tolok ukur untuk menginterpretasikan derggabilitas instrumen yang

diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3.7 sepertikingerni:

Tabe 3.7
Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi | Kriteria Reliabilitas

0,81 -1,00 sangat tinggi

0,61 - 0,80 tinggi

0,41 - 0,60 cukup

0,21-0,40 rendah

0,00 - 0,20 sangat rendah

rkunto, 1999)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemeliini yaitu
observasi dan tes tertulis, keduanya diuraikangsetieerikut:
a. Observas keterlaksanaan model Learning Cycle 7E

Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untukngeéahui secara
langsung aktivitas guru dan Kinerja siswa selamasg® pembelajaran
berlangsung yaitu observasi Aktivitas Guru. Insteanobservasi ini berbentuk
rating scale yang memuat kolom ya dan tidak, dimana observenyda
memberikan tanda cek/) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas guru yang
diobservasi mengenai keterlaksanhaarning Cycle 7B/ang diterapkan.
b. Observas aktivitas siswa

Observasi aktivitas siswa bertujuan untuk melihagammanakah aktivitas
siswa selama penerapan moldehrning Cycle/E.
C. Tes

Tes tertulis digunakan untuk mengetahui adanya auehg terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan prestaelajar siswa pada ranah
kognitif. Penyusunan instrumen ini didasarkan paaddikator keterampilan
berpikir kritis dan prestasi belajar yang hendakapgai. Soal-soal tes pestasi
belajar yang digunakan sebanyak 15 soal berbernliblarp ganda dan Soal-soal
tes keterampilan berpikir kritis yang digunakanasglak 15 soal berbentuk essay
tentang usaha dan energi. Instrumen prestasi befsgacakup ranah kognitif
pada aspek pemahamamn)Qoenerapan (£, dan analisis (§ dan terdiri dari

berbagai soal yang memiliki tingkat kesukaran yaegoeda-beda. Sedangkan
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Instrumen keterampilan berpikir kritis mencakup ikagor merumuskan
alternatif-alternatif untuk solusi, mencari persamadan perbedaan, memberikan
alasan, menggeneralisasi dan mengaplikasikan komsspni dilakukan dua kali
yaitu sebelum perlakuarpretes) dan sesudah perlakuapoéttest. Tes yang
digunakan untuk pretest dan postest merupakan &gy ysama. Hal ini
dimaksudkan supaya tidak ada pengaruh perbedaditakuastrumen terhadap

perubahan pengetahuan dan pemahaman yang terjadi.

F. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini antaran lalata observasi
keterlaksanaan modekarningCycle7E, data observasi aktivitas siswa, dan data
nilai tes pretestdan posttest keterampilan berpikir kritis dan prestasi belajar
Dari data-data tersebut, data observasi keterlalesamodelLearning Cycle7E
digunakan sebagai gambaran kegiatan guru selamaegrpembelajaran
berlangsung, data observasi penilaian siswa digamakntuk mengukur
gambaran kegiatan siswa selama proses pembeld@jaramgsung, data nilai tes
digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir ikrilan prestasi belajar
siswa. Adapun teknik pengolahan data yang digunek@iadap data-data di atas,

antara lain:

1. Pengolahan Data observas Keterlaksanaan Model Learning Cycle 7E

Data mengenai pelaksanaan pembelajaran magsarning Cycle 7E
merupakan data yang diambil dari observasi. Pehgalaata dilakukan dengan

cara mencari persentase keterlaksanaan mbeaining Cycle 7E Adapun
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langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mengotkata tersebut adalah
dengan:
e Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang ebger isi pada

format observasi keterlaksanaan pembelajaran

« Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaarbglajaran dengan

menggunakan persamaan berikut:

Zobserver menjawab ya atau tidflk )

% Keterlaksanaan Model = 0C ..(3.11)
D observer seluruhnya

Untuk mengetahui kategori keterlaksanaan mddedrning Cycle 5E yang

dilakukan oleh guru, dapat diinterpretasikan paalaeT 3.8.

Tabel 3.8
Kriteria Keterlaksanaan model Learning Cycle 7E
% Kategori :
NO |  ererlakeanaan Model | 'Merpretas
1. 0,0-24,9 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6 —62,5 Sedang
4. 62,6 — 87,5 Baik
5. 87,6 — 100 Sangat Baik

uMadi (Nuh, 2007)

2. Pengolahan Data Aktivitas Siswa

Data mengenai aktivitas siswa merupakan data yaipgradeh dari
observasi. Data tersebut dianalisis dengan menghipersentase jumlah siswa

yang melakukan setiap skor dari setiap aspek gaitgan rumus:

2 si lakuk
% jumlah siswa = siswa yang melakukan 100 % ..(3.12)

¥ siswa seluruhnya
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Untuk mengetahui kategori aktivitas siswa, datagydiperoleh diolah dan
dikualifikasikan menjadi lima dengan persentaséniggi 100% dan persentase

terendah 0% seperti yang terlihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9
Intepretasi Kategori Per sentase Jumlah Siswa

Persentase Kategori
80 % -100%| Sangat Baik

60% - 80% Baik

40% - 60% Sedang

20% - 40% Rendah

0% - 20% Rendah Sekali

3. Pengolahan Data Keterampilan Berpikir Kritis Dan Prestas Belgjar
Siswa
Langkah-langkah yang dilakukan adalah:

a. Pemberian skor
Memberi skor pada lembar jawaban siswa dengapatmkan pada rubrik
penilaian yang telah dibuat. Kemudian menentukan slaksimal ideal.

b. Perhitungan Gain Skor
Gain skor adalah selisih antara skor postes danpktes untuk menentukan
gain suatu tes, dapat digunakan rumus :

G = Skoposttest— Skorpretest ... (3.13)

(Hake, 1998)

c. Gain yang dinormalisasi

Untuk perhitungan dan pengklasifikasian gain yatigormalisasi akan

digunakan persamaan sebagai berikut:
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%<G> _ (<SS >-%<$>)

<g>=
(100- %< S.>)

T %<G>

maks

Keterangan :

rata-rata gain yang dinormalisasi

(@

(G) = rata-rata gain aktual

(G)maks  gain maksimum yang mungkin terjadi
(§) = rata-rata skor tes akhir

(§) = rata-rata skor tes awal

Nilai (g) yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifikasla Tabel 3.10:

Tabel 3.10
Interpretas Nilai Gain yang Dinor malisas

Nilai (g) Interpretasi

(9y=0,7 Tinggi
0,7>(gy= 0,3 Sedang

(9)<0,3 Rendah

(Hake, 1998)

Uji hipotesis akan dilakukan dengan menggunakamikekji stastistik yang
cocok dengan distribusi data yang diperoleh. Presssujian hipotesis akan
meliputi uji normalitas distribusi data, uji homaog@s, dan uji-t satu ekor atau
uji Wilcoxon.
d. Uji Normalitas Gain

Uji normalitas dilakukan pada nilai gain (selisithai tes awal dan tes akhir).

Dalam penelitian ini, uji normalitas yang akan digkan ialah ujiChi-

Kuadrat( xy?) . Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagakieri

* Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus:
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K =1+logn ; nadalah jumlah siswa = (3.15)
Menentukan panjang kelas (P) dengan rumus:

ng :%i L (3.16)
R = skor maksimum - skor mininum e (3.17)

Menentukan batas atas dan batas bawah setiapiktdasl. Batas atas
diperoleh dari ujung kelas atas ditambah 0.5, sgidan batas bawah

diperoleh dari ujung kelas bawah dikurangi 0,5.

Menghitung rata-rata dan standar deviasi dari detag akan diuji
normalitasnya.

Untuk mengitung nilai rata-ratangear) dari gain digunakan persamaan:
__2fx
X = T’“ ......... (3.18)

Sedangkan untuk menghitung besarnya standar dededsi kelompok

dari gain digunakan persamaan:

oo [Himle-xf L (3.19)
Y n-1

Keterangan :

X = nilai rata-rata gain

X = nilai gain yang diperoleh siswa
n = jumlah siswa
S = standar deviasi

Menentukan nilai baku z dengan menggunakan pergsamaa

bk—;( ........ (320)

zZ= :bk= batas kelas
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Mencari luas daerah dibawah kurva nornhalifituk setiap kelas interval
=0, -1

Keterangan:l = luas kelas interval

|, = luas daerah batas bawah kelas interval

luas daerah batas atas kelas interval

1,
Mencari frekuensi observasD() dengan menghitung banyaknya respon
yang termasuk pada interval yang telah ditentukan.

Mencari frekuensi harapal

N

Mencari hargaChi-Kuadrat( x*) dengan menggunakan persamaan:
k O — = 2

X' = Z% .......... (3.22)
i=1 i

Keterangan :

X" hiung = Chi'kuadrat hasil perhitungan

O
I

frekuensi observasi

frekuensi yang diharapkan

Jm
I

Membandingkan hargg® hitung dengany’ ...,

Jika x? | une< X aper - Maka data berdistribusi normal, sedangkan

Jika X* 1iung™ X per » Maka data tidak berdistribusi normal
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e. Uji Homogenitas Variansi Gain

Uji

homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakalor-skor pada

penelitian yang dilakukan mempunyai variansi yamgnbgen atau tidak

untuk taraf signifikansi. Langkah-langkah yang dilakukan adalah:

a)

b)

d)

Menentukan varians data gain skor.
Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus :
dkp=m-1dandk=n-1, ... (3.23)

Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

2., 0000 i ) ...l
_ S
hitung — 32k

F

dengan FRiung Yaitu nilai homogenitas yang dicafb yaitu varians yang
nilainya lebih besar da®k yaitu varians yang nilainya lebih kecil.
Menentukan nilai uji homogenitas tabel melalui iptdasi.

Jika Fitung < Ravelmaka data berdistribusi homogen.

UJi Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakahotapis yang diajukan

dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Hipasegang diajukan dalam

penelitian ini meliputi hipotesis pada peningkatprestasi belajar dan

peningkatan keterampilan berpikir kritis. Adapurpdiesis yang diajukan

adalah:
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* Hp = Tidak terdapat peningkatan pada keterampilampikierkritis dan
peningkatan pada prestasi belajar setelah ditenapika model
pembelajarahearning cycle 7E.

e H; = Terdapat peningkatan pada keterampilan berpikitis dan
peningkatan pada prestasi belajar setelah ditenagka model
pembelajarahearning cycle 7E.

a) Ujit

Apabila data gain skor terdistribusi normal dammbgen, untuk menguiji

hipotesis dengan uji t pada sampel besae30y digunakan uji tstatistik

parametrik berpasangan dengan rumus ber{Rainggabean, 2001:149)

M, - M,

Keterangan :

M; : Skor gain rata-rata seri | (gain 1)

M, : Skor gain rata-rata seri Il (gain 2)

S/ : Standar deviasi gain seri |

S? : Standar deviasi gain seri I

N : Jumlah sampel

Nilai t ini kemudian dibandingkan pada tabel dsigi t pada taraf signifikasi
tertentu. Jikankung > tabe, Maka terdapat perbedaan yang signifikasi antara
skor gain seri | dan seri Il, skor gain seri Il ddndan skor gain seri | dan

[ll. Dengan demikian, hipotesis;Hliterima.

Uji signifikasi dilakukan antara:
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e Skor gain seri | (gain 1) dan skor gain seri Ili\g2)

e Skor gain seri | (gain 1) dan skor gain seri Iki(g3)

e Skor gain seri Il (gain 2) dan skor gain seri gain 3)

Nilai gain yang dimaksud adalah selisih skosttestdanpretestpada setiap

seri pembelajaran.

b) Uji Wilcoxon
Apabila sampel tidak berdistribusi normal, beraagsumsi uji statistik

parametrik tidak terpenuhi. Untuk kasus sepertipengujian hipotesis dilakukan
dengan uji statistik non-parametrik. Uji non-parémkeyang akan digunakan
dengaruji Wilcoxon,dengan langkah-langkah sebagai berikut:

« Membuat daftarank.

* Menentukan nilai W, yaitu bilangan yang paling ketari jumlah rank

positif dan jumlah rank negatif. nilai W diambillsla satunya.
¢ Menentukan nilai W dari tabel. Jik&> 25, maka nilai W dihitung dengan

rumus .

_ N(N +1) N(N+1)2N+1) (3.26)
Wow =27 24

x = 2,5758 untuk taraf signifikasi 1%
x =1,96 untuk taraf signifikasi 5%
* Pengujian Hipotesis

JikaW <W,,, maka hipotesis diterima

JikaW =W, ), maka hipotesis ditolak.



69

Alur Pengolahan Data

DATA

Berdistribusi tidak
normal

\ 4

Uji Normalitas

A\ 4

Uji Wilcoxon

Berdistribusi normal

Uji Homogenita

!

PENGUJIAN HIPOTESIS
DENGAN UJI - t

v

KESIMPULAN

A

Gambar 3.2
Diagram Alur Pengujian Hipotesis

Alur pengolahan data untuk membuktikan hipotestsiseumum ditunjukan oleh

Gambar 3.2.

4. AnalisisRegres Dan Korelas
a. Koreas

Untuk menghitung korelasi kita dapat menggunakaatissik. Korelasi

merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatopanigan antar dua
variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentulbumgan positif atau negatif.
Hubungan dua variabel dikatakan positif, bila ngaatu variabel ditingkatkan,
maka akan meningkatkan variabel yang lain, danlikelga bila satu variabel

diturunkan maka akan menurunkan nilai variabel yég. Sedangkan kuat
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hubungan antar dua variabel dinyatakan dalam irdgtg koefisien korelasi.

Intepretasi korelasi tergambar pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11
Interpretas Nilai Korelas

Koefisien Korelas | Kriteria Korelas

0,81-1,00 sangat tinggi

0,61 - 0,80 tinggi

0,41 - 0,60 cukup

0,21-0,40 rendah

0,00-10,20 sangat rendah

(Arikunto, 2010)

Untuk korelasi Spearman R adalah ukuran korelasa géatistik non-parametrik
yang analog dengan koefisien korelasi Pearson Brddoment pada statistik
parametrik. Korelasi Spearman R menentukan hubuatgankorelasi dua gejala
yang kedua-duanya merupakan gejala ordinal atauj¢ajang maka digunakan
korelasi tata jenjangrgnk-difference correlation atau rank-order corrétan)
(Arikunto, 2006). Pada korelastpearman-Ranksumber data untuk kedua
variabel ini tidak harus membentuk distribusi nar($agiyono, 2010).

Persamaan yang digunakan yaitu persamaan olehnsge# :

. 6YD?

pxy N(N2 —l) ...........
Keterangan :

Pyy = koefisien korelasi tata jenjang

DP = Daya pembeda atau beda antara jenjang setiggks

N = Banyaknya subjek
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Korelasi Pearson Product Momentssumber data untuk variabel adalah data
interval atau rasio, serta dari kedua variabermambentuk distribusi normal.
KorelasiPearson Product Momeptada statistik parametrik yaitu:

NY(XY)-(ZX)ZY)
JINEXZ~(EXPANZY? - (ZY )

vy =

Dengan :

r., = koefisien korelasi skor butir soal dengan skdal.

X = skor siswa pada butir yang diuji validitasnya
Y = skor total yang diperoleh siswa

N = Jumlah siswa.

a. Regres

Analisis regresi digunakan untuk memprediksikaresaa jauh perubahan nilai

variabel dependen, bila nilai variabel independé@madipulasi atau dirubah-

rubah.
1. Menentukan persamaan regresi

Persamaan regresi yaituY =a+ bX

a= " X?%;Z __(éi ))(ZZ e AN (3.27)

b= nexy-xpy) (3.28)
ny x* - (X xf
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Keterangan:
X = Subyek pada variabel independen yang mempunilgitertentu.

Variabel X yaitu (Keterampilan Berpikir Kig).

Y = Subjek dalam variabel dependen yang dipred¥ariabel dependen vyaitu
Prestasi belajar.
a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkajn angka peningkatan
atau penurunan variabel dependen yang didasarkknggsiubahan variabel
independen. Bila (+) arah garis naik, dan bilar(@ka arah garis turun.

Harga b merupakan fungsi dari koefisien korelaga Boefisien korelasi tinggi,

maka harga b juga besar, sebaliknya bila koefistgrlasi rendah maka harga b

juga rendabh.
2. Tes linieritas regresi

i. "Menghitung jumlah kuadrat regresi a

Divjes SSSSgEE . ... (3.29)

Persamaan: JK, =
n

ii. Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a
XY
Persamaan: JK;,, = b{z XY - w}
n

iii. Menghitung jumlah kuadrat residu

Persamaan: JK, = > Y? - JK, - JK,,



Vi.

Vil.

viii.

Xi.

Menghitung kuadrat kekeliruan
2
Y
Persamaan:JK,, = Z(ZYZ —@J

Menghitung jumlah kuadrat ketidak-cocokan.
Persamaan:JK, = JK, = K,

Menghitung derajat kebebasan kekeliruan.
Persamaandb, =n-k , k= banyaknya kelas
Mengitung derajat kebebasan ketidak-cocokan.

Persamaandh, =k—- 2

Menghitung rata-rata kuadrat kekeliruan

PersamaanRK,, =G«

Menghitung rata-rata kuadrat ketidak-cocokan.

—_— ‘]Ktc

PersamaanRK, =3

Menghitung nilai F ketidakcocokan

Persamaank, = 4=

Menghitung nilai F dari daftar

Persamaant, g gy dn, )

73
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xii. Pemeriksaan linieritas regresi

Persamaant, < F; gqqs iy, ) » Maka regresi tersebut linear

F. = Fyqe, Mmaka regresi tersebut tidak linier.

C

G. Hasil Uji Coba Instrumen
1. Hasil Uji Cobalnstrumen Prestasi Belajar

Pengujian instrumen secara empirik dilakukan agatrumen benar-benar
dapat mengukur prestasi dan keterampilan bergiiis siswa. Sebelum diuiji
coba, instrumen tersebut jdidegmenterlebih dahulu oleh dua orang dosen dan
satu guru fisika. Instrumen yang telahutigemenkemudian diperbaiki. Setelah
di-judgement,kemudian dilakukan uji coba di salah satu sekotahg akan
menjadi tempat pelaksanaan penelitian. Data hgsilcaba instrumen tes
kemudian dianalisis untuk mengetahui layak ataaktiga instrumen tes dipakai
dalam penelitian. Lembgudgementapat dilihat pada Lampiran D.2.b.

Adapun analisis data hasil uji coba instrumen nodlipji validitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan reliabilitas teag&lahan data hasil uji coba
instrumen dapat dilihat pada Lampiran C.3.b.

Data hasil ujicoba instrumen penelitian untuk @sistoelajar yang telah
dianalisis validitas, tingkat kesukaran, dan dagelipedanya dapat dilihat pada

Tabel 3.12 berikut:



75

Tabel 3.12

Rekapitulasi Analisis Uji Coba Instrumen Tes Prestas Belajar
NoO Validitas Daya Pembeda | Tingkat Kesukaran Ket

Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai Kategori
1. | 0.689| Tinggi 0.31| Cukup 0.50 Sedang Dipakai
2. | 0.51 Cukup 0.5 Baik 0.59 Sedang Dipakai
3. ] 0.21| Rendah| 0.13 Jelek 0.88 Mudal Dipakai
4, | 0.44 Cukup 0.3 Cukup 0.66 Sedang Dipakai
5. | 0.52 Cukup 0.31 Cukup 0.63 Sedang Dipakai
6. | 0.69 Tinggi 0.13 Jelek 0.94 Mudah Dipakai
7. | 0.69 Tinggi 0.5 Baik 0.30 Sukar Dipakai
8. | 0.57 Cukup 0.3§ Cukup 0.7§ Mudah Dipakai
9. | 0.69 Tinggi 0.13 Jelek 0.66 Sedang Dipakai
10. | 0.55 Cukup 0.56 Baik 0.63 Sedang Dipakai
11. | 0.44 Cukup 0.25 Cukup 0.81 Mudah Dipakai
12. | 0.54 Cukup 0.3§ Cukup 0.72 Mudah Dipakai
13. | 0.56 Cukup 0.3 Cukup 0.66 Sedang Dipakai
14. | 0.45 Cukup 0.3§ Cukup 0.84 Mudah Dipakai
15. | 0.45 Cukup 0.13 Cukup 0.47 Sedang Dipakai

Dari hasil analisis uji instrumen tes prestasiajzl di atas terdapat 15 soal
instrumen yang sudah tentu digunakan sebagai mstiypenelitian. Reliabilitas
yang didapat sebesar 0,70 dengan intepretasi iteéiabtinggi. Penghitungan
validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran daahiétas tes seri prestasi belajar

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3.b.

2. Hasil Uji Coba Instrumen Keterampilan Ber pikir Kritis
Data hasil ujicoba instrumen penelitian untuk Katepilan Berpikir Kritis
yang telah dianalisis validitas, tingkat kesukardan daya pembedanya dapat

dilihat pada Tabel 3.13. berikut:
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Tabel 3.13
Rekapitulas AnalisisUji Coba Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis
No Validitas Daya Pembeda K;ﬁ‘g‘;ﬁ;ﬂ K et
Nilal Kategori Nilal Kategori Nilai | Kategori

1. | 0.37 Rendah 0.27 Cukup 0.24 SukarDipakai
2. | 0.45 Cukup 0.42 Baik 0.396 Sedang | Dipakai
3. | 0.36 Rendah 0.19 Cukup 0.49 Sedah®ipakai
4, | 0.04 | Sangat Rendah -0.10 Sangat Jelek (.26 Sykiarbuang
5. | 0.12 | Sangat Rendah 0.13 Jelek 0/46  Sedabgbuang
6. | 0.24 Rendah 0.14 jelek 0.32  Sedandipakai
7. | 0.36 Rendah 0.21 Cukup 0.42 Sedah®ipakai
8. | 0.56 Cukup 0.56 Sangat bai 0.49 SedanDipakai
9. | 0.21 Rendah 0.13 Jelek 0.146 Sukar | Dipakai
10.| 0.53 Cukup 0.35 Baik 0.59 SedangDipakai
11.| 0.65 Tinggi 0.19 Jelek 0.16 Sukar Dipakai
12.| 0.29 Rendah 0.13 Jelek 0.19 SukarDipakai
13.| 0.69 Tinggi 0.56 Sangat bail 0.47 Sedan®ipakai
14.| 0.20 | Sangat Rendah 0.04 SangatJelek 0.44 Seddigakai
15.| 0.37 Rendah 0.35 Sangatbalk 0.89 SedarDipakai
16. 0.02 | Sangat Rendah  -0.04 SangatJelek 0.35 Sedanguang
17.| 0.45 Cukup 0.35 Baik 0.43 SedangDipakai
18.| 0.38 Rendah 0.19 Cukup 0.24 SukarDipakai

Dari hasil analisis uji instrumen keterampilan biarpkritis di atas terdapat 15

soal instrumen yang sudah tentu digunakan sebagsrumen penelitian.

Reliabilitas yang didapat sebesar 0.53 dengan retig reliabilitas cukup.

Penghitungan validitas, daya pembeda, tingkat leeamkdan reliabilitas tes seri

prestasi belajar selengkapnya dapat dilihat padapiran D.1.d.




